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Summary 
Tlie result of laboratory test of wood-wool board properties manufactured from 8 individual 
wood species obtained from North Maluku are reported in this paper. Tlie tests comprising 
board density, moisture content, thickness reduction due to compression, and bending strength. 
Tlie study reveals that the average yield of wood-wool is 492.75 kg/m^ of log input. Tlie 
wood-wool of Parinari corymbosa, Shorea koordersii, Hopea sp. and Horsfieldia sylvcstris 
must be soaked in cold water for 24 hours prior to wood-wool board manufacture, while the 
other four species do not require the soaking. Tlie physical and mechanical properties of wood-
wool board fi-om seven wood species mineralized with Ca CH are in comfonniry with the DIN 
1101 standard. Only six wood species, however, mineralized with Ca(OH)2 suspension meet 
the standard requirement. Tlie identical commercial name of wood not necessarih' produce a 
comparable quality board. Apart fiom the species, growth and environmental factors are 
believed to contributing to board properties. 
I. PENDAHULUAN 
Sudah berabad-abad manusia mempergunakan kayu sebagai bahan bangunan 
(rumah) untuk tempat berlindung, alat rumah tangga, bahan serat dan keperluan 
lainnya. Seiring dengan pertambahan penduduk dan kemajuan teknologi maka 
kebutuhan kayu di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat. Oleh karena itu 
pemanfaatan sumber daya hutan khususnya kayu perlu mendapat perhatian 
sehingga dicapai efisiensi pemanfaatan kayu yang cukup tinggi. 
Diperkirakan terdapat 4000 jenis kayu yang tumbuh di hutan tropis Indonesia. 
Untuk menunjang usaha pemanfaatan sumber daya hutan secara optimal melalui 
peningkatan industri kayu, perlu diketahui sifat jenis kayu Indonesia, karena sifat 
tersebut menentukan jenis industri kayu yang dapat memanfaatkan jenis kayu 
tersebut. D i samping itu dengan pesatnya perkembangan industri pengolahan kayu 
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di Indonesia maka kebutuhan bahan baku kayu serta limbah yang terjadi semakin 
bertambah pula. Hal ini mengakibatkan persediaan bahan baku kayu baik jumlah 
maupun kualitasnya semakin berkurang karena kecepatan pemanfaatan kayu tidak 
seimbang dengan kecepatan penanaman kembali pohon-pohon yang telah di 
tebang. 
Industri papan wol kayu adalah salah satu industri kayu yang sangat menunjang 
usaha pemerintah di dalam penyediaan rumah untuk memenuhi kebutuhan 
penduduk karena papan wol kayu dapat digunakan sebagai plafon, lantai dan 
dinding penyekat. Keunggulan papan wol kayu dibanding bahan bangunan lainnya 
adalah tahan api dan tahan rayap. Di samping itu industri papan wol kayu 
merupakan salah satu industri yang dapat memanfaatkan kayu secara optimal 
karena kayu yang digunakan dapat berupa limbah, baik limbah eksploitasi maupun 
limbah industri pengolahan kayu (Kamil, 1970). 
Mengingat hal itu penelitian mengenai sifat papan wol kayu dari jenis kayu 
Indonesia perlu dilanjutkan karena tidak semua jenis kayu dapat digunakan sebagai 
bahan baku papan wol kayu. Dalam tulisan ini disajikan hasil penelitian 
pembuatan papan wol kayu dari 8 jenis kayu Maluku Utara serta pengujian sifat 
fisis dan mekanisnya. 
//. BAHAN DAN METODE 
A. Bahan 
Kayu yang diteliti berjumlah 8 jenis berasal dari Maluku Utara (Tabel 1). Jenis 
Kayu tersebut seluruhnya diperoleh dari hutan alam. Perekat yang digunakan 
adalah semen portland yang diperoleh dari pasaran bebas, dengan katalisator 
larutan CaCl2 dan suspensi Ca (OH)2. 
B. Metode Penelitian 
1. Penetapan berat jenis kayu 
Dari potongan kayu setebal 5 cm dibuat 4 buah contoh uji berukuran 5 cm x 5 
cm X 5 cm. Penetapan berat jenis kayu tersebut (berat jenis kering udara) 
dilakukan berdasarkan metode ASTM D 143 - 52 (Anonim, 1981). 
2. Pembuatan wol kayu 
Kayu bundar bebas kulit sepanjang lebih kurang 40 cm, diukur panjang, 
diameter ujung dan pangkalnya untuk mengetahui volumenya dan kemudian 
ditimbang untuk mengetahui beratnya. Kayu bundar tersebut dibelah menjadi 
beberapa bagian tergantung pada diametemya karena tidak seluruh bagian kayu 
tersebut dibuat wol kayu. Belahan wol kayu tersebut ditimbang dan dibuat wol 
kayu. Mesin wol kayu diatur sedemikian rupa agar menghasilkan wol kayu 
dengan tebal 0,4 mm dan lebar 4,0 mm. Sisa dan hasil wol kayu kemudian 
ditimbang dan dimensi wol kayu berupa panjang, lebar dan tebal diukur dari 
contoh sebanyak 50 buah untuk mengetahui ukuran yang sebenamya. 
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3. Pembuatan papan wol kayu 
Papan wol kayu yang dibuat mempunyai ukuran 30 cm x 30 cm x 2,5 cm 
dengan komposisi wol kayu 315 g (kadar air +. 15 persen ) , semen 551 g (175 
persen dari berat wol kayu), air 600 g dan kalsium klorida atau kapur 12 g (2 
persen dari berat air), wol kayu dibasahi dengan larutan katalisator kemudian 
dicampur semen dan diaduk sampai rata. Campuran tersebut dimasukkan dalam 
cetakan dan dikempa selama 24 jam, kemudian dikeluarkan dan dibiarkan sampai 
mencapai kering udara. Untuk setiap jenis kayu dibuat 4 buah papan. 
Jenis kayu yang tidak dapat langsung dibuat papan wol kayu, wol kayunya 
direndam dahulu dalam air dingin selama 24 jam untuk melarutkan zat 
ekstraktifnya. Setelah direndam wol kayu tersebut dikeringkan sampai kadar 
airnya kurang lebih 15 persen kemudian dibuat papan wol kayu dengan komposisi 
dan metode seperti tersebut di atas. 
4. Pengujian sifat fisis dan mekanis 
Pengujian sifat fisis dan mekanis papan wol kayu dilakukan berdasarkan Standar 
Jerman (DIN 1101). Sifat fisis dan mekanis yang diuji meliputi tebal, kerapatan, 
kadar air, pengurangan tebal akibat tekanan 3 kg/cm^ dan keteguhan lentur 
(Kollmann, 1955). 
5. Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan secara statistis dengan menghitung nilai rata-rata, 
nilai minimum dan maksimum serta simpangan baku. Nilai rata-rata keteguhan 
lentur dan pengurangan tebal papan wol kayu dibandingkan dengan Standar 
Jerman (Kollmann, 1955), yaitu 10 kg/cm^ untuk keteguhan lentur dan 15 persen 
untuk pengurangan tebal. Jika nilai rata-rata keteguhan lentur papan wol kayu 
lebih kecil dari 10 kg/cm^ dan nilai rata-rata pengurangan tebal papan wol kayu 
lebih besar dari 15 persen maka papan wol kayu tersebut tidak memenuhi syarat. 
Tebal papan wol kayu rata-rata dibandingkan dengan standar Jerman toleransinya 
-I- 0,3 cm dan - 0,2 cm. Kerapatan rata-rata papan wol kayu dibandingkan juga 
dengan standar tersebut (0,46 g/cm'). 
///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pembuatan wol kayu 
Data berat jenis kayu yang diteliti dan hasil pembuatan wol kayu untuk setiap 
jenis kayu tercantum pada Tabel 1. Hasil wol kayu rata-rata adalah 492,75 kg/m^ 
penghara dibuat dari dolok berukuran panjang 40 cm sampai 43 cm dengan 
diameter 42,6 cm sampai 92 cm. Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa panjang dolok 
adalah 40 cm sampai 43 cm, sedangkan panjang wol kayu adalah 28,72 cm 
(kolaka) atau 66,79 persen dari panjang dolok dan 40,75 cm (pianggu) atau 98,67 
persen dari panjang dolok. 
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Tabel 1. Berat jenis kayu dan hasil wol kayu (kg/m^ dolok) 
Table 1. Wood specific gravity and wood-wool output (kg/m^ log input) 
Jenis kayu Diameter dolok Berat jenis Hasil 
No. (Wood species) {Log diameter) {Specific gravity)* {Output) 
cm kg/m^ 
1. Bintangur (Calophyllum inophylliim) 70 0,56 318 
2. Cempaka (Elmerrillia sp.) 92 0,40 598 
3. Dahu (Draconlomelon sp.) 83,7 0,51 502 
4. Kolaka (Parinari corytnbosd) 75,2 0,66 552 
5. Meranti putih (Shorea koordersii) 64 0,57 323 
6. Merawan (Hopea sp.) 63 0,56 589 
7. Palapi (Heriliera sp.) 54 0,42 678 
8. Pianggu {Horsfieldia sylvestris) 42,6 0,57 382 
Rata-rata {Mean) 68,06 0.53 492,75 
Keterangan (Remark) ;*) Berat jenis kering udara (Air dry specific gravity) 
Koefisien keragaman tebal wol kayu bervariasi antara 3,76 persen (kolaka) 
hingga 19,70 persen (meranti putih) dengan rata-rata 11,93 persen. Koefisien 
keragaman lebar wol kayu bervariasi antara 0,90 persen (cempaka) hingga 3,70 
persen (kolaka) dengan rata-rata 2,38 persen. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa variasi tebal wol kayu lebih tinggi daripada lebar wol kayu. Tebal wol knyu 
rata-rata adalah 0,30 mm dengan tebal minimum 0,25 mm (bintangur) dan 
maksimum 0,34 mm (merawan). Lebar wol kayu rata-rata adalah 0,42 cm dengan 
lebar minimum 0,41 cm dan maksimum 0,43 cm. 
Pemakaian katalisator rata-rata dalam bentuk larutan CaCl2 dan suspensi Ca 
(OH)2 yang dihitung berdasarkan persentase berat wol kayu adalah 187,3 persen 
dan 190,3 persen (Tabel 3). Pemakaian kedua katalisator tersebut pada 8 jenis 
kayu yang diteliti pada umumnya sama yaitu 194,3 persen kecuali pada kolaka 
(164,9 persen larutan CaCb dan 173,3 persen suspensi Ca (OH)2) dan palapi 
(167,4 persen larutan C a C h dan 183,1 persen suspensi Ca (OH)2). Pembuatan 
papan wol kayu dari 4 jenis kayu dapat dilakukan tanpa perendaman terhadap wol 
kayunya sedangkan jenis kayu kolaka, meranti putih, merawan dan pianggu harus 
direndam dalam air dingin selama 24 jam sebelum dibuat papan wol kayu. 
B. Sifat Fisis dan Mekanis 
Hasil pengujian sifat fisis dan mekanis papan wol kayu disajikan pada lampiran 
1. Beberapa sifat yang dibandingkan dengan Standar Jerman (DIN 1101), meliputi 
tebal, pengurangan tebal akibat tekanan 3 kg/cm^ dan keteguhan lentur (Tabel 4). 
Pada Tabel 4 dapat dilihat jenis kayu yang memenuhi persyaratan DIN 1101 
berdasarkan sifat tebal, pengurangan tebal dan keteguhan lenturnya. Papan wol 
kayu yang dibuat dengan katalisator CaCb semuanya memenuhi persyaratan 
tebal dan 7 jenis kayu memenuhi persyaratan pengurangan tebal dan keteguhan 
lentur. Papan wol kayu yang dibuat dengan katalisator Ca (OH)2 semuanya 
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memenuhi persyaratan tebal dan 6 jenis kayu memenuhi persyaratan pengurangan 
tebal dan keteguhan lentur. Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa papan wol kayu 
yang dibuat dari kayu meranti putih (katalisator Ca (OH)2) dan pianggu (katalisator 
Ca CI2 dan Ca (0H)2) masih belum memenuhi persyaratan DIN 1101 walaupun 
wol kayunya sudah direndam air dingin selama 24 jam, sedangkan kayu kolaka 
dan merawan dapat dibuat papan wol kayu yang memenuhi persyaratan DIN 1101 
setelah wol kayunya direndam air dingin selama 24 jam. 
Tabel 3. Pemakaian larutan katalisator (% dari berat wol kayu) 
Table 3. The use of catalyst solution (% by weight of wood-wool) 
Jenis kayu Kalalis {Catalyst) 
No. {Wood species) C a C b C a ( O H ) 2 
1. Bintangur 194,3 194,3 
2. Cempaka 194,3 194,3 
3. Dahu 194,3 194,3 
4. Kolaka * 164,9 173,3 
5. Meranti pulih * 194,3 194,3 
6. Merawan * 194,3 194,3 
7. Palapi 167,4 183,1 
8. Pianggu * 194,3 194,3 
Rata-rata (Mean) 187,3 190,3 
Keterangan (Remarks) : * = Wol kayu direndam dalam air dingin selama 24 jam 
(Wood-wool soaked in cold water for 24 hours) 
Tabel 4. Perbandingan beberapa sifat fisis dan mekanis papan wol kayu denga 
standar DLN 
Table 4. Physical and mechanical properties of wood-wool board compared wit 
DIN Standard 
Jenis kayu Katalis (Catalyst) 
No. (Wood species) C a C l 2 C a ( O H ) 2 
1. Bintangur + + + + + + 
2. Cempaka + + + + + + 
3. Dahu + + + + + + 
4. Kolaka * + + + + + + 
5. Meranti putih * + + + + - -6. Merawan * + + + + + + 
7. Palapi + + + + + + 
8. Pianggu * + - - + - -
Jumlah (Total) 8 7 7 8 6 6 
Keterangan (Renwrfcy) : + = Memembi slandai DIN {Meets DIN Standard) 
= Tidak memenuhi syaral DIN (Does not meet DIN Standard) 
a = Tebal (Thickness) 
b = Pengurangan lebal (Thickness reduction) 
c = Keteguhan lentur (Bending strength) 
* = Wol kayu direndam dalam air dingin selama 24 jam 
(Wood-wool soaked in cold water for 24 hours) 
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Tabel 5. Perbandingan beberapa sifat papan wol kayu dengan basil penelitian 
sebelumnya 
Table 5. Comparison of wood-wool board properties with previous results 
Jenis kayu (Wood species) Asal Katalis (Catalyst) 
N o . Nama pe rdagangan Nama bolanis (Original) CaCl2 Ca(OH)2 
(Commercial name) (Botanical name) a b a b 
1. Bintangur Callophyllum inophyllum Maluku utara + + + + 
(North Maluku) 
Callophyllum soulatri Sulawesi Tengah + + + + 
(Central Sulawesi) 
Kalimanlan Barat + + + + 
(West Kalimantan) 
Callophyllum-sp. Riau + + + + 
Kalimantan Barat - - -
(West Kalimantan) 
2 . Dahu Dracontomelon sp. Maluku Utara + + + + 
(North Maluku) 
Dracontomelon dao Sulawesi Tengah - - -(Central Sulawesi) 
Dracontomelon mangiferum Lampung - - -
Sulawesi Tengah - - - -(Central Sulawesi) 
3 . Kolaka Parinari corymbosa Maluku Utara * + + + + 
(North Maluku) 
Sulawesi Tengah + - + (Central Sulawesi) 
4. Meranti putih Shorea koorderSii Maluku Utara * + + -
(North Maluku) 
Sulawesi Tengah - - -(Central Sulawesi) 
5. Merawan Hopea sp. Maluku Utara • + + + + 
(North Maluku) 
Hopea sangal Lampung - + -
6. Palapi Heritiera sp. Maluku Utara + + + + 
(North Maluku) 
Heriliera javanica Lampung + - -
Heritiera liltoralis Maluku + + + + 
Keterangan (Remarks) : + - Memenuhi standar DIN (Meets DIN Standard) 
= Tidak memenuhi syarat DIN (Does not meet DIN Standard) 
a = Tebal (Thickness) 
b = Pengurangan tebal (Viichiess reduction) 
c = Keteguhan lentur (Bending strength) 
* = Wol kayu direndam dalam air dingin selama 24 jam 
(Wood-wool soaked in cold water for 24 hours) 
Tebal papan wol kayu bervariasi antara 2,30 cm (kolaka) hingga 2,60 cm 
(bintangur), sedangkan seharusnya 2,50 cm. Faktor yang mempengaruhi tebal 
papan wol kayu adalah penekanan pada saat pembuatan papan wol kayu dan 
kualitas kayu sebagai bahan papan wol kayu (Sifat pengikatan kayu dengan 
semen). Rincian data tebal tercantum pada Lampiran 2. 
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Kerapatan papan wol kayu yang ditetapkan dalam keadaan kering udara berkisa 
antara 0,42 g/cm^ (meranti putih) hingga 0,62 g/cm^ (dahu) sedangkai 
seharusnya 0,46 g/cm^. Hal ini disebabkan oleh besamya penekanan pada saa 
pembuatan papan wol kayu yang tercermin pada tebal papan wol kayu yan 
dihasilkan seperti telah diuraikan di atas. Rincian data kerapatan tercantum pad 
Lampiran 2. 
Data perbandingan hasil penelitian beberapa jenis kayu sebagai bahan papan wc 
kayu yang pernah diteliti dengan hasil penelitian sekarang tercantum pada Tabel 5 
Pada Tabel tersebut dapat diketahui bahwa kayu dengan nama perdagangan yan 
sama belum tentu mempunyai sifat yang sama sebagai bahan baku papan wc 
kayu. Di samping itu kayu dari species yang sama belum tentu mempunyai sift 
yang sama sebagai bahan baku papan wol kayu jika tempat tumbuhnya berbeda 
Sebagai contoh kayu bintangur {Calophyllum sp.) yang berasal dari Riau lebi 
baik daripada yang berasal dari Kalimantan Barat, demikian juga Calophyllui 
soulatri yang berasal dari Sulawesi Tengah lebih baik sebagai bahan baku papa 
wol kayu daripada Calophyllum soulatri yang berasal dari Kalimantan Barai 
Sedangkan kayu kolaka (Parinari corynilmsa) yang berasal dari Maluk 
menghasilkan papan wol kayu yang lebih baik daripada kolaka yang berasal da 
Sulawesi Tengah akan tetapi wol kayunya harus direndam dahulu dalam air dingi 
selama 24 jam sebelum dibuat papan wol kayu. 
IV. KESIMPULAN 
1. Hasil wol kayu dari setiap m^ dolok berkisar antara 318 hingga 678 kg/n; 
dengan rata-rata 492,75 kg/m^. 
2. Pembuatan papan wol kayu dari 4 jenis kayu (bintangur, cempaka, dahu da 
palapi) dapat dilakukan tanpa perendaman terhadap wol kayunya sedangka 
untuk 4 jenis kayu lainnya (kolaka, meranti putih, merawan dan pianggu), w< 
kayunya harus direndam dahulu dalam air dingin selama 24 jam sebelui 
dibuat papan wol kayu. 
3. Pemakaiaan katalisator Ca CI2 menghasilkan papan wol kayu yang memenul 
Standar Jerman pada 7 jenis kayu, sedangkan pemakaian katalisator Ca (OH 
menghasilkan papan wol kayu yang memenuhi syarat Standar Jerman pada 
jenis kayu. 
4. Kayu dengan nama perdagangan yang sama belum tentu mempunyai sifat yar 
sama sebagai bahan papan wol kayu apabila speciesnya berbeda, dan kayu da 
species yang sama belum tentu, mempunyai sifat yang sama sebagai baht 
papan wol kayu apabila tempat tumbuhnya berbeda. 
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Lampiran 1. Sifat fisis dan mekanis papan wol dari 8 jenis kayu 
Appendix 1. Physical and mechanical properties of wood-wool board from 8 wood 
species 
Jcnb kayu KaUlisator Tcbat Kadar air Kcrapatan Pcngurangan tebal Kctcguhan Icnlui 
akibat tckanan 3 kg/cm-^  
(Wood species) (Catalyst) (Tftick- (Moisture (Density) (Thickness reduction due (Bending strength) 
ness) content) to compression of 3 kg/cm^) 
cm % g/cm- % kg/cm^ 
1. Bintangur 1 2,60 10.50 0,48 9,15 8,89 9,46 0,24 18,46 15,15 23,70 3.71 
II 2,60 10,46 0,43 11,44 6,58 14,28 3,42 12,09 8,66 19,59 5,05 
2. Cempaka 1 2.54 10.74 0,47 10,36 8,78 11,64 1,24 12,39 10,23 16,55 2,85 
II 2,41 10,82 0,52 8,65 7,39 9,72 1,14 13,45 9,94 17,02 3.54 
3. Dahu 1 2,49 10,40 0,58 11,15 7,90 13,65 2,44 36.88 30,00 44,89 7,87 
11 2,37 9,95 0,62 8,34 5,70 12,76 3,07 26,25 23,30 30,76 3,44 
4. Kolaka • I 2,55 10,92 0,45 8,67 6,66 12,76 2,85 23.03 19,48 26,91 3,19 
11 2,30 10,07 0,51 9,22 7,89 12,27 2,04 26,50 21,46 35,80 6,65 
5. Meranti putih * 1 2,54 9,84 0,49 13,45 11,88 16,96 2,36 10,39 9,72 11,23 0,71 
11 2,54 10,80 0,42 17,52 15,05 21,70 2,92 8,29 6,84 8,92 0,98 
6. Merawan * 1 2,35 11,18 0,48 7,41 6,98 8,10 0,51 20,20 16,13 24,00 4,33 
11 2,40 11,16 0,49 9,38 6,50 11,88 2,63 14,52 13,20 15,70 1,19 
7. Pabpi 1 2,32 11,54 0,.52 8,18 4,41 12,86 3.64 27,94 24,38 30,37 2,58 
II 2,34 11,28 0,51 8,94 7,63 10,53 1,26 19,50 14,77 22,83 3,39 
8. Pianggu • I 2,49 9,78 0,44 22,19 19,20 25,28 3,00 9,90 9,48 10,32 0,45 
11 2.47 11.42 0.49 26,41 21.15 34,10 5,56 8,41 6,42 9,38 1.36 
DIN 1101 +0,3 
-0,2 
0,46 15 10 
Kete rangan (Remarks) : 
* = W o l kayu direndam dalam air d ing in selama 24 j a m (Wood-wool soaked in cold water for 24 hours) 
I = Katalisator (Caialysl) CaCl j ; I I = Kalalisator (Catalyst) Ca(OH)2 
X = Rala-rala (A/frt/j) ; S = S'lm^aa^anhsi/iM (Standard deviation) 
Lampiran 2. Tebal dan kerapatan papan wol kayu dari 8 jenis kayu 
Appendix 2. Thickness and density of wood-wool board from 8 wood species 
Jenis kayu Katalisator Tebal (Thickness), cm Kerapatan (Density), g/cm-
No. (Wood species) (Catalyst) X ^ min V ^' max 
X ^min ^ max 
1. Bintangur I 2,60 2,51 2,70 0,48 0.44 0,54 
I I 2,60 2,40 2,80 0,43 0.38 0,46 
2. Cempaka I 2,54 2,10 2,80 0,47 0,31 0,61 
II 2,41 2,30 2,50 0,52 0.46 0,51 
3. Dahu I 2,49 2.33 2,60 0,58 0,37 0,73 
II 2.37 2,21 2,52 0,62 0,50 0,70 
4. Kolaka* 1 2,55 2,27 2,69 0,45 0,41 0,48 
II 2.30 2,13 2,54 0,51 0,46 0,60 
5. Meianti putih * I 2,54 2,40 2,70 0,49 0,47 0,50 
II 2,54 2,50 2,60 0,42 0,40 0,43 
6. Merawan * 1 2,35 2,26 2,44 0,48 0,42 0,55 
II 2.40 2,24 2,48 0,49 0,40 0,56 
7. Falapi 1 2,32 2,24 2,50 0,52 0,43 0,59 
II 2.34 1.84 2,70 0,51 0,41 0,63 
8. Pianggu * I 2,49 2,40 2,60 0,44 0,41 0,47 
II 2,47 2.36 2,63 0.49 0,48 0,51 
Keterangan (Remarks) : 
* = W o l kayu direndam dalam air d ing in selama 24 j a m (Wood-wool soaked in cold water for 24 hours) 
I = Katalisator (Catalyst) CaCl j ; I I = Katalisator (Catalyst) Ca(OH)2 ; T = Rata-rala (Mean) 
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